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ABSTRAK

Yodinasya Trixie Belia. 2024. Mengurangi perilaku negatif anak opposisitional
defiant disorder (ODD) dengan pemberian teknik reinforcement di SLB N 1 Ampek
Angkek. Skripsi. Program Studi Pendidikan Luar Biasa. Fakultas [lmu Pendidikan.
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilakukan berdasarkan permasalahan yang ditemukan di SLB
N 1 Ampek Angkek. Hasil permasalahan yang ditemukan adalah adanya seorang
anak yang teridentifikasi oppositional defiant disorder (ODD) yang memiliki
perilaku negatif yaitu memukul teman. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk
mengetahui apakah perilaku memukul teman pada anak oppositional defiant
disorder (ODD) dapat berkurang dengan pemberian teknik reinforcement.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Single
Subject Research (SSR). Desain yang digunakan adalah A1-B-A2. Data yang
diperoleh dianalisis melalui statistik deskriptif dan ditampilkan dalam bentuk tabel
dan grafik polygon. Komponen-komponen yang dianalisis meliputi analisis dalam
kondisi dan analisis antar kondisi.

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan adanya penurunan frekuensi
perilaku negatif khususnya perilaku memukul teman pada subjek. Berdasarkan data
yang diperoleh, perilaku memukul teman pada anak oppositional defiant disorder
(ODD) dapat berkurang dengan pemberian teknik reinforcement. serta didukung
tingkat overlap yang rendah. Pada hasil analisis antar kondisi baseline-1 dengan
intervensi presentase overlap sebesar 30 % dan menurun pada analisis antar kondisi
intervensi dengan baseline-11 yaitu 0%. Secara keseluruhan perilaku memukul
teman pada anak oppositional defiant disorder (ODD) di SLB N 1 Ampek Angkek
dapat berkurang dengan pemberian teknik reinforcement.

Kata Kunci: Teknik Reinforcement, Perilaku Negatif, Anak Oppositional Defiant
Disorder



ABSTRACT

Yodinasya Trixie Belia. 2024. Reducing the negative behavior of children with
oppositional defiant disorder (ODD) by providing reinforcement techniques at SLB
N 1 Ampek Angkek. Thesis. Special Education Study Program. Faculty of Science
Education. Padang State University.

This research was conducted based on the problems found at SLB N 1
Ampek Angkek. The result of the problem found was that there was a child identified
as oppositional defiant disorder (ODD) who had negative behavior, namely hitting
friends. The aim of this research is to find out whether the behavior of hitting friends
in children with oppositional defiant disorder (ODD) can be reduced by providing
reinforcement techniques.

The approach used in this research is the Single Subject Research (SSR)
approach. The design used is A-B-Al. The data obtained was analyzed through
descriptive statistics and displayed in the form of tables and polygon graphs. The
components analyzed include analysis within conditions and analysis between
conditions.

Based on the research results, it shows that there is a decrease in the
frequency of negative behavior, especially the behavior of hitting friends in the
subject. Based on the data obtained, the behavior of hitting friends in children with
oppositional defiant disorder (ODD) can be reduced by providing reinforcement
techniques. and supported by a low level of overlap. In the results of the analysis
between baseline-I conditions and intervention, the overlap percentage was 30%
and decreased in the analysis between intervention conditions and baseline-II,
namely 0%. Overall, the behavior of hitting friends in oppositional defiant disorder
(ODD) children at SLB N 1 Ampek Angkek can be reduced by providing
reinforcement techniques.

Keywords: Reinforcement Techniques, Negative Behavior, Children with
Oppositional Defiant Disorder
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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT yang telah memberikan
rahmat serta karunia-Nya sehingga penulis telah dapat menyelesaikan skripsi ini.
Tak lupa sholawat beriring salam kita sampaikan kepada Nabi Muhammad SAW.
yang telah membukakan pintu ilmu pengetahuan bagi umat manusia sehingga
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rasakan. Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk memenuhi sebagian persyaratan
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada Departemen Pendidikan Luar Biasa
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Penulisan skripsi ini memaparkan lima bab, Bab I berisi latar belakang
penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.
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Negatif Anak Oppositional Defiant Disorder dengan Pemberian Teknik
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penelitian, variable penelitian, defenisi operasional penelitian, subjek penelitian,
setting penelitian, tahap intervensi, teknik pengumpulan data, alat pencatatan data,
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Tidak semua individu mampu menjalin interaksi dengan lancar,
terutama mereka yang menghadapi tantangan disabilitas, baik dalam aspek
komunikasi maupun fisik. individu dengan disabilitas sering menghadapi
kesulitan saat berinteraksi, bukan hanya dalam konteks komunikasi, tetapi juga
karena mereka merasa memiliki keterbatasan atau kekurangan. Salah satu
kelompok anak disabilitas yang mengalami tantangan ini adalah anak yang
mengidap gangguan perilaku menentang dan menantang, dikenal sebagai
Oppositional Defiant Disorder (ODD).

ODD merupakan gangguan yang muncul pada masa kanak-kanak dan
ditandai dengan ketidakmampuan untuk mengendalikan diri, sikap tidak patuh,
perilaku menantang, dan gangguan sosial dalam lingkungan mereka (Ridha,
2020). Diagnosa ODD hanya diberikan jika perilaku menentang tersebut secara
signifikan menghambat proses akademis, interaksi sosial, dan kemampuan
adaptasi individu. ODD termasuk dalam kelompok gangguan perilaku yang
mengacaukan kehidupan sekitar mereka. Gangguan ini umumnya ditemukan
pada anak-anak dan remaja, diakui sebagai pola perilaku yang tidak patuh,
bermusuhan, dan menantang terhadap orang dewasa. Anak-anak dan remaja
yang mengalami ODD cenderung memberontak, keras kepala, berdebat dengan

orang dewasa, serta menolak untuk mematuhi aturan.



Mereka memiliki ledakan amarah dan kesulitan dalam mengendalikan
emosi. Individu dengan ODD menunjukkan pola marah dan perilaku verbal
agresif yang konstan, biasanya ditujukan untuk orang dewasa dan otoritas
lainnya (Gresham, 2015).

Berdasarkan hasil kasus yang peneliti temukan di lapangan terdapat
seorang anak berinisial “AA”, salah satu siswa di SLB N 1 Ampek Angkek.
AA seringkali menghadapi tantangan yang signifikan dalam interaksi sosial
dan kesehariannya. Gangguan yang dialami AA ditandai dengan perilaku yang
sangat menentang, dan provokatif terhadap orang dewasa dan bahkan sesama
anak-anak. AA cenderung menolak untuk mengikuti aturan, seringkali
bersikeras berdebat, dan bisa sangat marah atau pemarah. AA juga sangat
mudah kehilangan kesabaran dan berakhir memukul teman sebayanya.
Sehingga guru di sekolah AA sering merasa kesulitan dalam menjaga dan
menghadapi AA. Namun, penting untuk diingat bahwa AA juga memiliki
potensi yang luar biasa jika mendapatkan dukungan yang tepat. Selanjutnya
dilakukan asesmen menggunakan modifikasi instrument asesmen DSM-1V dan
berdasarkan hasil asesmen yang dilakukan sebanyak tiga kali didapati ternyata
AA mengalami gangguan Oppositional Defiant Disorder (ODD).

Perilaku AA bukan tanpa alasan, hal tersebut bermula ketika orang
tua AA bercerai. Ketika orangtua bercerai, anak-anak sering mengalami
perasaan kehilangan dan kebingungan karena perubahan drastis dalam
kehidupan keluarga mereka. Kurangnya dukungan emosional dan kasih sayang

dari kedua orangtua AA memperburuk keadaan AA. Rasa cemas dan



ketidakstabilan yang muncul karena ketidakharmonisan dalam hubungan
orangtua AA, menyebabkan rasa marah dan frustrasi. Selain itu, lingkungan
yang kurang baik juga mempengaruhi perilaku AA. Lingkungan yang tidak
aman, seperti lingkungan yang dipenuhi dengan konflik, kekerasan, atau
ketidakstabilan, menambah beban emosional pada AA. Ketidakmampuan AA
untuk mengekspresikan perasaan dan kesulitan secara sehat dapat mengarah
pada perilaku yang bertentangan dan memberontak.

Dari beberapa perilaku yang mengganggu AA dalam berinteraksi
dalam kehidupan sehari hari, terdapat salah satu perilaku yang harus segera
ditangani yaitu perilaku memukul teman. Hal ini karena memukul teman sangat
merugikan orang lain dan dirinya sendiri. Perilaku memukul dapat berdampak
serius bagi orang lain dan AA sendiri. Memukul dapat menyebabkan cedera
fisik serius. Pukulan yang keras bisa merusak tulang, otot, kulit, dan organ
dalam. Cedera fisik seperti patah tulang, memar, atau luka bisa terjadi sebagai
akibat dari perilaku ini. Selain cedera fisik, memukul teman juga bisa
menyebabkan trauma psikologis. Korban mungkin mengalami stres, rasa takut,
kecemasan, atau depresi sebagai akibat dari tindakan kekerasan tersebut.
Trauma ini bisa berdampak jangka panjang pada kesejahteraan mental korban.
Memukul teman juga merusak hubungan interpersonal. Ini dapat
mengakibatkan kehilangan teman, isolasi sosial, dan kesulitan dalam
berinteraksi dengan orang lain di masa depan. Kehilangan dukungan sosial
dapat berdampak negatif pada kesejahteraan emosional dan psikologis AA

sendiri. Kemudian, memukul teman bukan cara yang efektif untuk



menyelesaikan konflik. Ini hanya memperburuk situasi dan tidak membantu
dalam menemukan solusi yang baik. Sebaiknya konflik diselesaikan melalui
komunikasi yang baik, empati, dan penyelesaian masalah yang konstruktif
(Asyifa, 2017). Hal ini dapat berdampak serius pada berbagai aspek kehidupan
AA, termasuk prestasi akademis, hubungan sosial, dan kesehatan mental AA.
Penting bagi orangtua, pengasuh, dan tenaga profesional untuk memberikan
dukungan dan perhatian ekstra pada anak-anak dengan ODD.

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk membantu
mengurangi perilaku memukul teman pada anak, salah satunya ialah dengan
memberikan intervensi. Pada penelitian ini, peneliti tertarik menggunakan
teknik reinforcement sebagai alat intervensi bagi anak ODD. Teknik
reinforcement merupakan teknik yang berfokus pada pemberian konsekuensi
positif atau negatif untuk mempengaruhi frekuensi perilaku tertentu. Penerapan
teknik reinforcement dalam konteks intervensi ODD dapat membantu
mengurangi gejala-gejala negatif dan meningkatkan perilaku adaptif pada
anak-anak yang mengalami gangguan ini. Dalam reinforcement, identifikasi
dan analisis terhadap faktor-faktor pemicu perilaku negatif dilakukan secara
cermat. Tim intervensi, yang melibatkan orangtua, guru, dan profesional
kesehatan mental, bekerja sama untuk mengenali situasi yang memicu
kemarahan atau ketidakpatuhan pada anak dengan ODD. Selanjutnya,
merumuskan rencana intervensi yang melibatkan pengajaran keterampilan
sosial dan pengelolaan emosi untuk membantu anak mengatasi tantangan

mereka (N.Y Zainun, 2018).



Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (N. luh Asri et al., 2013) juga
menggunakan teknik positive reinforcement. Namun penelitian (N. luh Asri et
al., 2013) menggunakan teknik positive reinforcement jenis verbal
reinforcement. Sedangkan teknik positive reinforcement yang digunakan oleh
peneliti pada skripsi ini yaitu token reinforcement. Sehingga ada keterbaharuan
teknik yang digunakan dalam penelitian yang peneliti lakukan saat ini.

Dengan demikian, peneliti ingin melihat apakah frekuensi dan
intensitas dari perilaku negatif anak ODD dapat menurun dengan pemberian
teknik reinforcement, mengingat teknik reinforcement telah banyak digunakan
pada anak dan remaja namun belum pernah digunakan untuk anak oppositional
defiant disorder (ODD). Oleh karena itu, peneliti tertarik menggunakan teknik
reinforcement untuk mengurangi perilaku negatif pada anak oppositional
defiant disorder dengan judul “Mengurangi Perilaku Negatif Pada Anak
Oppositional Defiant Disorder Dengan Pemberian Teknik Reinforcement Di

SLB N I Ampek Angkek™.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka identifikasi dari masalah tersebut
yaitu:

1. Anak suka memukul teman

2. Anak mudah kehilangan kesabaran

3. Anak mudah marah dan tersinggung

4. Anak sering berkata kotor

5. Anak kerap menolak mematuhi perintah dan peraturan



6. Anak sering menunjukkan dendam atau kebencian pada orang lain
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka penulis
membatasi masalah dari penelitian ini yaitu pada mengurangi perilaku negatif
yaitu memukul teman anak oppositional defiant disorder yang berinisial AA
kelas VII SMP dengan teknik reinforcement positif yaitu token reinforcement
di SLB N 1 Ampek Angkek tahun 2024.
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah perilaku negatif
pada anak oppositional defiant disorder dapat berkurang dengan pemberian
teknik reinforcement?”
E. Tujuan Penelitian
Dari penjelasan diatas, tujuan penulis adalah untuk membuktikan apakah
perilaku memukul teman pada anak oppositional defiant disorder di SLB N 1
Ampek Angkek dapat berkurang dengan pemberian teknik reinforcement.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis :
Menambah pengetahuan dan melatih Ketrampilan dalam mengurangi
perilaku memukul teman khususnya tentang pemberian Reinforcement pada

anak Oppositional Defiant Disorder.



2. Manfaat praktis
a. Bagi Siswa
Diharapkan bahwa temuan dari penelitian ini dapat memberikan
kontribusi positif dalam mengurangi tindakan pukulan terhadap teman,
sehingga dengan pemberian teknik reinforcement dapat membantu siswa
mengatasi efek negatif yang muncul akibat perilaku tersebut.
b. Bagi Guru
Diharapkan dengan adanya penelitian ini, yang berupaya untuk
menguraangi perilaku negatif pada anak ODD dengan pemberian teknik
reinforcement dapat menyediakan informasi terkait upaya mengurangi
perilaku pukulan antar siswa. Oleh karena itu, informasi tersebut
diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dalam memahami
tantangan yang dihadapi siswa, memungkinkan guru untuk merancang
layanan yang sesuai dengan kebutuhan mereka.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan bahwa studi ini dapat menjadi panduan bagi penelitian
yang akan datang. Selain itu, temuan dari penelitian ini dapat
diaplikasikan untuk memperbaiki serta mengembangkan penelitian
berikutnya, terutama yang terkait dengan metode Reinforcement dan

strategi pengurangan perilaku pukulan antar teman.



BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Hakikat Perilaku

1.

Pengertian Perilaku

Perilaku manusia mencerminkan akumulasi berbagai pengalaman dan
interaksi dengan lingkungan, yang tercermin dalam pengetahuan, sikap, dan
tindakan. Secara sederhana, perilaku merupakan respons atau reaksi
individu terhadap rangsangan yang berasal dari luar atau dalam dirinya.
Terkadang, perilaku juga muncul sebagai hasil dari orientasi pada tujuan
yang ditetapkan. (D. N. Asri & Suharni, 2021).

Perilaku dapat diinterpretasikan sebagai tindakan yang dilakukan oleh
individu. Dalam keseharian, terdapat beberapa istilah yang sering dianggap
sinonim dengan perilaku, seperti aktivitas, aksi, kinerja, respon, dan reaksi.
Selain itu, munculnya perilaku manusia dipengaruhi oleh berbagai
penyebab, yang dapat timbul baik dari internal individu maupun dari
lingkungan eksternal. (D. N. Asri & Suharni, 2021).

Menurut Skinner di dalam (Kiki Melita Andriani et al., 2022),
perilaku adalah respons atau tanggapan individu terhadap stimulus, yaitu
rangsangan dari lingkungan eksternal. Perilaku terjadi melalui proses di
mana stimulus memengaruhi organisme, dan organisme tersebut
memberikan respon. Dengan merinci konsep perilaku seperti yang
dijelaskan di atas, dapat disimpulkan bahwa perilaku mencakup tindakan

atau respons individu yang dipicu oleh rangsangan atau stimulus dari luar.



